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Abstrak

Pengkajian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat motivasi pekebun dan faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap motivasi pekebun dalam menerapkan Good Agriculture Practices pada tanaman kopi arabika. Pengkajian
ini dilaksanakan pada April sampai dengan bulan Juni 2024. Metode pengumpulan data yaitu kuisioner,
wawancara, dan observasi. Selanjutnya metode analisis data menggunakan regresi linear berganda. Hasil
pengkajian menunjukkan bahwa tingkat motivasi pekebun dalam menerapkan GAP tanaman kopi arabika
tergolong tinggi dengan persentase sebesar 81,04%. Selanjutnya hasil analisis regresi linier berganda faktor-faktor
pendapatan (X1), pengalaman berusahatani (X2), pendidikan formal (X3), jumlah tanggungan keluarga (X4),
peran penyuluh (X5), akses informasi (X6), dan ketersediaan sarana produksi (X7) berpengaruh signifikan
terhadap motivasi pekebun dalam menerapkan GAP secara simultan. Akan tetapi, secara parsial faktor-faktor yang
berpengaruh signifikan terhadap motivasi pekebun dalam menerapkan GAP adalah pengalaman berusahatani (X2),
peran penyuluh (X5), akses informasi (X6), dan ketersediaan sarana produksi (X7). Sedangkan variabel bebas
pendapatan (X1), pendidikan formal (X3), dan jumlah tanggungan (X4) tidak berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap motivasi ekonomi dan sosial ().

Kata Kunci: Motivasi, Good Agriculture Practices, Pekebun, Kopi Arabika, Kecamatan Panei

Abstract

This study aims to examine the level of farmer motivation and the factors that influence farmer motivation in
implementing Good Agriculture Practices on Arabica coffee plants. This study was conducted from April to June
2024. Data collection methods were questionnaires, interviews, and observations. Furthermore, the data analysis
method used multiple linear regression. The results of the study showed that the level of farmer motivation in
implementing GAP for Arabica coffee plants was relatively high with a percentage of 81.04%. Furthermore, the
results of the multiple linear regression analysis of income factors (X1), farming experience (X2), formal education
(X3), number of family dependents (X4), role of extension workers (X5), access to information (X6), and
availability of production facilities (X7) had a significant effect on farmer motivation in implementing GAP
simultaneously. However, partially the factors that significantly influenced farmer motivation in implementing
GAP were farming experience (X2), role of extension workers (X5), access to information (X6), and availability
of production facilities (X7). Meanwhile, the independent variables of income (X1), formal education (X3), and
number of dependents (X4) do not have a significant partial effect on economic and social motivation ().
Keywords: Motivation, Good Agriculture Practices, Farmers, Arabica Coffee, Panei District

PENDAHULUAN Utara, Sumatera Barat, Bengkulu, dan Jambi [1].
Kopi adalah salah satu komoditas utama Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu
dalam sektor perkebunan yang memiliki peran provinsi yang memiliki komoditas unggulan
signifikan dalam perekonomian Indonesia. Kopi perkebunan kopi di Indonesia dengan luas lahan
merupakan salah satu barang ekspor yang dapat 79.911 ha, produksi mencapai 71.903ton dengan
menyumbang devisa bagi negara. Luas produktivitas 899,79 kg/ha.
perkebunan kopi rakyat di Indonesia pada tahun Kabupaten Simalungun adalah salah satu
2023 mencapai 1.266.065 ha, dengan produksi penghasil kopi arabika di Provinsi Sumatera
784.305 ton, dan produktivitas 619,48 kg/ha. Utara. Kabupaten Simalungun memiliki luas
Produsen kopi terbesar di Indonesia berasal dari lahan sebesar 8.430 ha dan produksi sebesar
Pulau Sumatera yaitu Provinsi Aceh, Sumatera 11.235 ton [2]. Kecamatan Panei merupakan
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salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten
Simalungun yang memiliki lahan perkebunan
kopi arabika seluas 229,06 ha dan produksi
63,27 ton. Lahan kopi di Kecamatan Panei terdiri
dari Tanaman Belum Menghasilkan (TBM)
18,15 ha, Tanaman Menghasilkan (TM) seluas
135,78 ha, dan Tanaman Tidak Menghasilkan
(TTM) seluas 75,13 ha [3].

Penerapan Good Agriculture Practices
(GAP) di Kecamatan Panei difokuskan pada
kegiatan pemangkasan, penggunaan pohon
penaung, dan penggunaan benih unggul
(Programa BPP Kecamatan Panei, 2023). Usaha-
usaha untuk mensosialisasikan dan mendorong
pekebun kopi untuk menerapkan GAP telah
dilakukan sejak 2022. Penyuluhan pertanian
telah dilakukan dalam bentuk sosialisasi,
pelatihan, pembuatan demostrasi plot serta
pemberian  bantuan. Untuk mengevaluasi
penerapan GAP di Kecamatan Panei Kabupaten
Simalungun, pada tahun 2023 telah dilakukan
kegiatan evaluasi. Kegiatan evaluasi dilakukan
untuk menilai penerapan kegiatan pemangkasan,
penggunaan pohon naungan, dan penggunaan
bibit unggul oleh petani. Hasil evaluasi
ditemukan, bahwa penerapan GAP pada
kegiatan pemangkasan oleh pekebun kopi
sebanyak 40%, penggunaan tanaman naungan
50%, dan penggunaan bibit unggul 45%.
Berdasarkan hasil evaluasi ini dapat dinyatakan
bahwa penerapan GAP pada tanaman Kkopi
arabika belum diterapkan seluruhnya oleh
pekebun. Hasil pengamatan dan wawancara di
lapangan di temukan bahwa rata-rata umur
tanaman kopi arabika yang dimiliki pekebun
adalah berkisar antara 10-20 tahun. Menurut
pedoman GAP seharusnya perlu dilakukan
pemangkasan pemeliharaan dan rejuvinasi.
Akan tetapi, pekebun kopi hanya melakukan
pemangkasan produksi sesudah masa panen.
Tanaman naungan yang digunakan oleh Pekebun
kopi pada umumnya adalah pohon durian dan
alpukat. Menurut pedoman GAP, tanaman
naungan yang yang dianjurkan adalah tanaman
lamtoro, dadap, kasuari, dan sengon. Tanaman
naungan memerlukan kegiatan pemeliharaan,
yaitu pemangkasan untuk memberi ruang sinar
matahari dapat masuk dan sirkulasi udara lebih
baik. Pekebun kopi sebagian tidak melakukan
pemeliharaan pada tanaman naungan. Pada
penggunaan benih unggul masih menggunakan
varietas yang lama seperti Lini S, Ateng, dan
Kartika. Sedangkan menurut pedoman GAP
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kopi arabika pekebun, seharusnya menggunakan
varietas terbaru seperti Andungsari 1, Sigarar
Utang, Gayo 1, dan Gayo 2.

Berdasarkan kegiatan evaluasi pada Tahun
2023 tersebut, telah ditemukan bahwa ada
pekebun kopi yang telah menerapkan GAP dan
ada yang tidak. Pekebun yang telah menerapkan
GAP pastilah memiliki motivasi dalam dirinya.
Motivasi ini adalah yang mendorongnya mau
untuk menerapkan GAP tanaman kopi. Menurut
[4] motivasi adalah suatu gagasan Yyang
menggambarkan faktor-faktor internal individu
untuk memulai dan mengarahkan perilaku.
Sedangkan menurut [5] menyatakan bahwa
motivasi petani dalam bertani dipengaruhi oleh
kondisi sosial ekonomi mereka dan sikap
pekebun terhadap inovasi, yang perlu
disesuaikan dengan lingkungan serta diterima
oleh masyarakat setempat. Menurut [6] motivasi
dibagi menjadi 2 (dua) kategori antara, yaitu:
motivasi ekonomi dan motivasi sosiologis.
Motivasi ekonomi adalah keadaan yang
mendorong petani untuk memenuhi kebutuhan
keuangan atau ekonomi petani. Motivasi
Sosiologis adalah situasi yang mendorong petani
untuk  memenuhi  kebutuhan sosial dan
berinteraksi dengan orang lain. Motivasi akan
mempengaruhi cara pekebun dalam
melaksanakan penerapan GAP pada tanaman
kopi. Bila motivasinya tinggi, maka petani akan
menerapkan suatu inovasi dengan lebih baik,
dibandingkan dengan petani yang motivasinya
rendah.

Pengkajian tentang motivasi pekebun kopi
terhadap penerapan GAP pada tanaman kopi,
perlu dilakukan. Dimana hasilnya nanti dapat
digunakan untuk mengevaluasi  kegiatan
penyuluhan pertanian yang diperlukan agar
tingkat penerapan GAP tanaman kopi lebih baik.
Dengan mengetahui motivasi petani, nantinya
dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi
yang manfaatnya dapat mengubah perilaku
pekebun, mengembangkan kompetensinya,
menjadi lebih kreatif, dan meningkatkan
keterlibatan pekebunan dalam penerapan GAP
pada tanaman kopi. Untuk itu telah dilakukan
pengkajian motivasi pekebun dalam menerapkan
GAP tanaman kopi di Kecamatan Panei
Kabupaten Simalungun.
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MATERIAL DAN METODE

Pengkajian telah dilaksanakan pada bulan
April sampai dengan Juni 2024 di Kecamatan
Panei, Kabupaten  Simalungun, Provinsi
Sumatera Utara. Lokasi pengkajian meliputi 4
desa, yaitu Desa Bangun Sitolubah, Bangun
Rakyat, Simantin Pane Dame, dan Bangun
Dasmariah.  Pemilihan lokasi  pengkajian
dilakukan secara purposive  berdasarkan
pertimbangan bahwa di Kecamatan Panei sudah
dilakukan penyuluhan tentang GAP tanaman
kopi arabika dan banyak petani yang
menerapakan GAP tanaman kopi.

Populasi sebanyak 282 orang adalah seluruh
pekebun kopi yang tergabung dalam kelompok
tani, dan telah menerapkan GAP tanaman kopi.
Sampel ditentukan menggunakan persamaan
Slovin [7]:

N
n = 1+N—(e2) ...Pers. 1
Dimana:
n : Jumlah sampel
N : Populasi

e : Tingkat kesalahan

Dengan menggunakan Pers. 1 dan e = 10%,
didapatkan sampel sebanyak 74 pekebun.
Penentuan jumlah pekebun tiap desa digunakan
teknik Proporsional Random Sampling [8]:

Ni
n; =—Xn... Pers. 2
N

Keterangan:

ni= Jumlah sampel per kelompok
n=Jumlah sampel seluruhnya

Ni= Jumlah populasi per kelompok

Jumlah petani sampel
disajikan pada Tabel 1.

untuk tiap desa

Tabel 1. Perhitungan Sampel

No. Desa Jumlah Sampel
Pekebun  (orang)
(Org)
1. Bangun Sitolubah 81 21
2. Bangun rakyat 67 17
3. Simantin Pane 73 19
Dame
4. Bangun 61 17
Dasmariah
Total 282 74
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Data yang telah dikumpulkan pada penelitian
ini adalah motivasi pekebun, faktor-faktor
motivasi internal, dan eksternal. Pengumpulan
data dilakukan melalui kuesioner, wawancara,
dan observasi langsung. Variabel dan indikator
pengukuran variabel pada penelitian ini
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Variabel dan Indikator Pengukuran

No. Variabel Indikator
A.  Variabel
Bebas (X)
1 Faktor
Internal
a. Pendapatan Besarnya pendapatan yang
(X1) diperoleh petani dari
usahatani tanaman kopi
b.  Pengalaman  Lama petani telah
Berusahatani  menjalankan usahatani
(X2) tanaman kopi
c. Luas Lahan  Luas tanaman kopi yang
(X3) dimiliki petani
d. Pendidikan Tingkat pendidikan petani
Formal (X4) pada saat penelitian
dilaksanakan
e. Jumlah Jumlah orang yang menjadi
Tanggungan  tanggungan petani untuk
(X5) dibiayai kehidupannya
2 Faktor
Eksternal
a. Peran Keaktifan Penyuluhan
Penyuluh Pertanian dalam
(X6) pelaksanaan penyuluhan
b. Ketersediaan  Ketersediaan Sarana
Sarana Produksi untuk
Produksi melaksanakan GAP
(X7) tanaman kopi
B.  Variabel
Terikat (Y)
a. Motivasi Dorongan petani untuk
Ekonomi memenuhi kebutuhan
keuangan atau ekonomi
petani
b. Motivasi Dorongan petani untuk
Sosiologis memenuhi kebutuhan

sosial dan berinteraksi
dengan orang lain

Untuk mengukur tingkat motivasi pekebun
digunakan lima kategori, yaitu: Sangat Rendah
(1); Rendah (2); Sedang (3); Tinggi (4); dan
Sangat Tinggi (5). Selanjutnya data motivasi
pekebun diolah menggunakan persamaan [9]:
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Tingkat Motivasi = - Jika thiung > twaver, berarti terdapat pengaruh

Skor Total Yang Diperoleh
il x 100% ... Pers. 3

Skor Maksimum

Interpretasi tingkat motivasi digunakan garis
kontinum [10]:

Sangat
Rendah

36% 52% 68% 84%

‘ Rendah ‘ Sedang ‘Tinggi ‘ Sangat ‘

Tinggi

100%
Gambar 2. Garis Kontinum

Analisis ~ faktor-faktor  motivasi  yang

memengaruhi motivasi pekebun digunakan

analisis regresi linear berganda [10]:

Y= a+p1Xs+ BoXo + B3X3 + BaXy +
BsXs + BsXo + X7 +e... Pers. 4

Keterangan:

Y . Variabel terikat (motivasi sosial dan
ekonomi)

X1 Variabel bebas (pendapatan)

X2 Variabel bebas (pengalaman

berusahatani)

X3 Variabel bebas (pendidikan formal)

X4 Variabel bebas (jumlah tanggungan)

X5 Variabel bebas (keaktifan penyuluh)

X6 Variabel bebas (akses informasi)

X7 Variabel bebas (ketersediaan sarana
produksi)

a :  Konstanta

e : Error

Analisis pengaruh faktor-faktor motivasi
secara simultan, digunakan Uji F dengan kriteria
keputusan [10]:

- Jika nilai Fniwng > Fuane, berarti terdapat
pengaruh signifikan antara variabel bebas
dan variabel terikat;

- Jika nilai Fhiwng < Feaver, berarti tidak ada
pengaruh signifikan antara variabel bebas
dan variabel terikat.

Analisis pengaruh faktor-faktor motivasi
secara individual terhadap motivasi, digunakan
uji t dengan kriteria:
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signifikan antara variabel bebas dan variabel
terikat.

- Jika t nitung < t wabel, berarti tidak ada pengaruh
signifikan antara variabel bebas dan variabel
terikat.

Analisis keefektifan model digunakan nilai
R?yang berkisar dari nol hingga satu. Nilai R?
yang rendah menunjukkan bahwa faktor-faktor
motivasi mampu menjelaskan sebagian kecil
variasi motivasi. Sebaliknya, nilai R? yang
mendekati satu menunjukkan bahwa faktor-
faktor motivasi hampir sepenuhnya dapat
menjelaskan motivasi [10].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Motivasi Pekebun Dalam Penerapan GAP
Tanaman Kopi

Hasil analisis motivasi pekebun dalam

penerapan GAP tanaman kopi arabika di

Kecamatan Panei Kabupaten Simalungun

disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Motivasi Pekebun

No. Motivasi Tingkat Kategori

Motivasi(%)

1. Ekonomi 80,44 Tinggi

2. Sosiologis 81,64 Tinggi
Rerata 81,04 Tinggi

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa
motivasi ekonomi pekebun bernilai 80,44% dan
masuk kategori tinggi. Ini menunjukkan bahwa
motivasi pekebun dalam menerapkan GAP pada
tanaman kopi didasari oleh dorongan ekonomi.
Pekebun mengharapkan penerapan GAP dapat
meningkatkan pendapatannya untuk memenuhi
kebutuhan hidup dan hingga memberikan
kemampuan ekonomi kepada pekebun untuk
mendapatkan kondisi ekonomi yang lebih layak
lagi, misalnya mempunyai tabungan hingga
mampu membeli barang-barang mewah.

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat juga
bahwa motivasi sosiologis pekebun bernilai
81,64% dan masuk kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa dorongan sosiologis
pekebun menjadi motif yang mendasari
penerapan GAP. Pekebun mau melaksanakan
GAP karena mempunyai keinginan untuk
berinteraksi sosial dengan sesama pekebun dan
mempunyai hubungan yang akrab.
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Rerata motivasi pekebun adalah 81,04% dan
masuk kategori tinggi. Fakta ini berdampak pada
perilaku pekebun dalam menerapkan GAP.
Semakin tinggi motivasi pekebun, maka akan
memberikan dampak positif terhadap perilaku
dalam menjalankan kegiatannya. Pekebun akan
lebih mengembangkan diri dan berusaha mampu
bertahan di masa-masa yang sulit sekali pun.
Dengan hasil pengkajian ini dapat memberikan
gambaran bahwa pekebun kopi di Kecamatan
Panei dalam menerapkan GAP melakukannya
dengan dorongan yang kuat untuk mencapai
tujuannya.

Hal ini sejalan dengan fakta yang diperoleh di
lapangan bahwa pekebun mengharapkan adanya
peningkatan produksi dan kualitas biji kopi
setelah menerapkan GAP. Dengan merujuk
pengalaman pekebun yang sudah menerapkan
GAP, vyaitu pemangkasan yang teratur,
penggunaan pelindung Yyang sesuai, dan
penggunaan benih unggul, memberikan dampak
pada peningkatan produksi kopi. Hal ini
didukung dari penelitian [11] yang menyatakan
pemangkasan cabang kopi memiliki peran
penting dalam meningkatkan produksi buah
kopi, sehingga perlu dilakukan pengamatan
untuk menentukan cabang mana yang harus
dipangkas. Menurut [12] Pohon pelindung
berpengaruh pada produktivitas buah kopi
karena perannya dalam menghasilkan serasah
dari daun yang gugur dan mendukung siklus
unsur hara dalam agroekosistem kopi. Menurut

Tabel 4. Analisis Regresi Faktor-Faktor Motivasi

[13] Salah satu cara untuk meningkatkan
produksi kopi adalah dengan menyediakan benih
kopi berkualitas. Kualitas fisik, mutu fisiologis,
dan mutu genetik merupakan faktor-faktor yang
menentukan kualitas benih.

Selanjutnya menurut hasil penelitian [14]
menyatakan bahwa sumber informasi dari
keluarga dan rekan sesama pekebun menjadi
salah satu faktor yang penting. Hal ini
disebabkan petani merasa informasi yang
diperoleh dari keluarga dan rekan sesama

pekebun valid karena informasi tersebut
bersumber dari pengalaman rekan sesama
pekebun vyang telah menerapkan inovasi

tersebut. Oleh karena itu pekebun merasa yakin
dan termotivasi ketika menerapkan informasi
maupun suatu inovasi yang telah diterima.
Kemudian hal yang mendasari pekebun
menerapkan GAP dari aspek sosial adalah
karena ingin menambah relasi, menjalin
kemitraan, dan mendapat bantuan, serta
mempererat kerukunan dan kekerabatan dengan
rekan sesama pekebun yang menerapkan GAP
pemangkasan.

Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap
Motivasi Pekebun dalam Penerapan GAP Pada
Tanaman Kopi Arabika

Analisis regresi linear berganda untuk faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi pekebun
dalam menerapkan GAP pada tanaman kopi
arabika disajikan pada Tabel 4 berikut.

No  Faktor Motivasi Koefisien Regresi  thitung  Sig Keterangan

1. Pendapatan 0,0 0,328 0,744  Tidak berpengaruh signifikan
2. Pengalaman Pekebun 0,232 2,735 0,008 Berpengaruh signifikan

3. Pendidikan Formal 0,086 0,338 0,736  Tidak berpengaruh signifikan
4, Jumlah Tanggungan 0,396 0,841 0,403 Tidak berpengaruh signifikan
5. Peran Penyuluh 1,700 4,711 0,000 Berpengaruh signifikan

6. Akses Informasi 1,241 3,804 0,000 Berpengaruh signifikan

7. Ketersediaan Saprodi 1,167 3,427 0,001 Berpengaruh signifikan

R : 0,802

R Square : 0,644

Konstanta 7,217

Ftabel (5%) 12,15

Fhitung : 17,044

Signifikan Uji F : 0,000

ttabel : 1,998

Sumber: Analisis Data Primer (2024)
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Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi pekebun
dalam menerapkan GAP pada tanaman kopi
arabika, diperoleh nilai koefisien determinasi
(R?) adalah sebesar 64,4%. Hal ini menunjukkan
bahwa 64,4% variasi variabel-variabel bebas
yaitu pendapatan, pengalaman berusahatani,
pendidikan formal, jumlah tanggungan, peran
penyuluh, akses informasi, dan ketersedian
saprodi dapat menjelaskan motivasi pekebun.
Sedangkan sisanya 35,6% dapat dijelaskan oleh
variabel bebas lainnya yang tidak dimasukkan ke
dalam model regresi linear berganda. Adapaun
persamaan regresi linear berganda yang
diperoleh sebagai berikut:

Y= a+0,0X; + 0,232X, + 0,086X; +
0,396X, +1,7Xs + 1,241X, + 1,167X, + e
...Pers. 5

Berdasarkan persamaan tersebut, dapat
diketahui nilai konstanta (o) adalah 7,217 dan
bernilai positif terhadap variabel Y. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila semua variabel
bebas dalam pengkajian ini bernilai nol, maka
motivasi pekebun () akan bernilai 7,217.

Menurut [5] Regresi linear berganda
merupakan model regresi yang melibatkan lebih
dari satu variabel independen. Analisis ini
digunakan untuk mengetahui arah dan seberapa
besar pengaruh variabel independen terhadap
variabel  dependen. Untuk  menganalisis
pengaruh secara bersamaan, dilakukan Uji F,
yang digunakan untuk mengevaluasi pengaruh
variabel bebas secara simultan terhadap variabel
terikat (). Diperoleh nilai Fhitung (17,044) > F
Tabel (2,15) sebesar 17,044 dan nilai Ftabel
sebesar 2,15. Dapat dinyatakan bahwa variabel
bebas pendapatan (X1), pengalaman berusaha
tani (X2), pendidikan formal (X3), jumlah
tanggungan keluarga (X4), peran penyuluh (X5),
akses informasi (X6), dan ketersediaan sarana
produksi (X7) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap motivasi pekebun dalam
menerapkan Good Agriculture Practices (GAP)
pada tanaman kopi arabika di Kecamatan Panei.

Pengaruh Faktor Pendapatan (Xi) Terhadap
Motivasi Pekebun (Y)

Pada faktor pendapatan, diperoleh nilai thiung
(0,328) < twpe (1,998), yang berarti faktor
pendapatan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap motivasi pekebun. Hasil
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pengkajian ini sejalan dengan penelitian [7] yang
menyatakan pendapatan tidak berpengaruh
terhadap  motivasi.  Tetapi  Kondisi ini
bertentangan dengan teori yang menjelaskan
bahwa pendapatan dari usaha tani berfungsi
sebagai sumber motivasi yang mendorong petani
untuk meningkatkan kemauan dan kemampuan
dalam meningkatkan kinerja [15]. Berdasarkan
fakta di lapangan, tidak adanya pengaruh
pendapatan  dengan  motivasi  pekebun
disebabkan karena pendapatan yang diperoleh
pekebun dari hasil budidaya kopi arabika masih
di bawah Upah Minimum Regional (UMR)
Kabupaten Simalungun. Dimana pendapatan
pekebun per bulan rata-rata sebesar Rp
2.793.919/bulan sedangkan UMR Kabupaten

Simalungun Rp 2.900.330/bulan. Hal ini
menyebabkan pekebun masih
mempertimbangkan perlu atau tidaknya

menerapkan GAP dalam usaha taninya dan
relatif ~ lebih  mengutamakan  memenuhi
kebutuhan keluarga terlebih dahulu.

Pengaruh Faktor Pengalaman (X2) Terhadap
Motivasi Pekebun (Y)

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai thiung
(2,735) > twne(1,998), yang menunjukkan bahwa
pengalaman berusahatani memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap motivasi pekebun.
Berdasarkan fakta di lapangan membuktikan
bahwa rata-rata pengalaman berusahatani yang
dimiliki pekebun lebih dari 10 tahun ke atas.
Kondisi ini sejalan dengan teori yang dijelaskan
bahwa semakin banyak pengalaman bertani yang
dimiliki petani, semakin besar pula motivasi
untuk mengadopsi inovasi dan teknologi yang
dapat mendukung usaha  pertaniannya.
Pengalaman dalam bertani merupakan faktor
utama bagi pekebun dalam menentukan
keberlanjutan usahanya [16].

Selanjutnya untuk melihat sejauh mana
pengaruh variabel bebas pengalaman berusaha
tani (X2) terhadap variabel terikat motivasi
pekebun (Y) dapat diketahui dari nilai koefisien
regresi (B2). Adapun nilai 32 sebesar 0,232 yang
berarti ada pengaruh yang signifikan dan searah
terhadap Y. Dimana apabila pengalaman
berusaha tani bertambah 1 satuan, maka motivasi
pekebun dalam menerapkan Good Agriculture
Practices (GAP) pada tanaman kopi arabika akan
naik sebesar 0,232 satuan dan sebaliknya.
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Pengaruh Faktor Pendidikan Formal
Terhadap Motivasi Pekebun (Y)

Pada hasil analisis regresi, didapatkan nilai
thitung (0,338) < tuaver (1,998), yang berarti faktor
pendidikan formal tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap motivasi pekebun. Hal ini
bertentangan dengan teori yang menyatakan
bahwa jenjang pendidikan formal dapat
memengaruhi pengetahuan dan penyerapan ilmu
pada seseorang. Hasil penelitian ini juga
bertentangan dengan hasil penelitian [17] yang
menyatakan bahwa tingkat pendidikan pekebun
akan memengaruhi pekebun dalam cara berpikir,
tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung
membuat seseorang lebih cepat dan terbuka
dalam mengadopsi teknologi serta inovasi.

Akan tetapi, berdasarkan hasil wawancara
langsung hal ini disebabkan karena pengetahuan
tentang GAP tidak didapatkan melalui
pendidikan formal melainkan dari sumber lain
seperti dari orang tua yang sangat menguasai
tentang budidaya kopi arabika, rekan sesama
pekebun, dan kegiatan penyuluhan maupun
pendidikan non formal lainnya. Hal ini didukung
hasil penelitian [18] yang menyatakan bahwa
ilmu usaha tani yang diperoleh pekebun bukan
berasal dari pendidikan formal yang ditempuh
olen pekebun, melainkan dari ilmu turun
temurun dari para pendahulu.

(X3)

Pengaruh Faktor Jumlah Tanggungan (X4)
Terhadap Motivasi Pekebun (Y)

Pada faktor jumlah tanggungan didapatkan
nilai thiwng (0,841) < twver (1,998), yang berarti
jumlah tanggungan keluarga tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap motivasi
pekebun. Kondisi ini bertentangan dengan teori
yang menyatakan bahwa semakin banyak jumlah
tanggungan seseorang, maka motivasinya untuk
bekerja lebih besar karena perlu untuk
memenuhi kebutuhan tanggungannya.
Berdasarkan fakta di lapangan pekebun memiliki
jumlah tanggungan rata-rata 4 (empat) orang
dengan persentase 45,95%. Dilihat dari jumlah
tanggungan keluarga seharusnya pekebun
memiliki motivasi yang tinggi karena banyaknya
biaya yang harus dicukupi. Namun hasil
wawancara langsung dengan salah seorang
responden yang mengatakan bahwa dengan
jumlah tanggungan banyak atau sedikit tidak
menjadi kendala dalam menerapkan GAP pada
tanaman kopi arabika. Hal ini disebabkan karena
pekebun memiliki anggota keluarga yang sudah
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memiliki penghasilan dari sektor pertanian
maupun sektor lainnya.

Hasil pengkajian ini juga sejalan dengan
pendapat [19] bahwa salah satu alasan utama
bagi anggota keluarga untuk membantu kepala
rumah tangga dalam bekerja dan menghasilkan
uang adalah tanggungan keluarga. Hal ini juga
sesuai dengan hasil pengkajian [4] menyatakan,
bahwa jumlah tanggungan keluarga secara
individu tidak memberikan dampak signifikan
terhadap motivasi petani. Hal ini menyebabkan
faktor jumlah tanggungan tidak berpengaruh
signifikan karena jumlah anggota keluarga
memiliki penghasilan.

Pengaruh  Faktor Peran Penyuluh
Terhadap Motivasi Pekebun (Y)

Pada faktor peran penyuluh didapatkan nilai
thitung (4,711) > twner (1,998), yang berarti faktor
peran penyuluh berpengaruh terhadap motivasi
pekebun (Y). Berdasarkan pengamatan dan
wawancara di lapangan, penyuluh pertanian di
Kecamatan Panei tergolong aktif karena hampir
setiap dua seminggu sekali mengadakan
pertemuan untuk menyampaikan  materi
penyuluhan terbaru ataupun memecahkan
masalah-masalah  di  lapangan.  Penyuluh
pertanian juga sering melakukan anjangsana ke
rumah dan lahan petani. Hasil yang diperoleh
pada pengkajian ini sesuai dengan hasil
penelitian [20] yang menyatakan bahwa peran
penyuluh pertanian sangat penting bagi
kemajuan sektor pertanian.

Selanjutnya untuk melihat sejauh mana
pengaruh faktor peran penyuluh (X5) terhadap
motivasi pekebun (YY) dapat diketahui dari nilai
koefisien regresi (B5). Adapun nilai B5 sebesar
1,700 yang berarti ada pengaruh yang signifikan
dan searah dari X5 terhadap Y. Dimana apabila
peran penyuluh meningkat sebesar 1 satuan,
maka motivasi pekebun dalam menerapkan GAP
pada tanaman kopi arabika akan naik sebesar
1,700 satuan dan sebaliknya.

(X5)

Pengaruh  Faktor Akses Informasi
Terhadap Motivasi Pekebun (Y)

Pada Tabel 4, dapat dilihat bahwa nilai thiung
(3,804) > tune (1,998) yang artinya faktor akses
informasi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap motivasi pekebun. Hasil pengkajian ini
sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa
media informasi dan komunikasi berperan
penting dalam memengaruhi faktor eksternal.

(X6)



Info Artikel Received : 19 September 2024
Revised 14 Oktober 2024

Accepted : 11 November 2024

Jurnal Agrica Ekstensia

Vol. 18 No.2 Juni Tahun 2024
p-ISSN :1978-5054
e-ISSN 1 2715-9493

Selain itu, media ini dapat digunakan oleh petani
sebagai sarana untuk terus memperluas
pengetahuan dan berinovasi guna meningkatkan
produksi [21]. Berdasarkan hasil wawancara
langsung kepada responden menyatakan bahwa
pekebun sering melakukan diskusi terkait
budidaya kopi yang sedang diusahakan.
Penyampaian informasi, secara lisan, dirasa
cukup cepat diterima oleh pekebun. Hasil
pengkajian ini juga sesuai dengan hasil
penelitian [14] yang menyatakan bahwa terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku
pencarian informasi, lingkungan keluarga, dan
rekan sesama petani, dengan banyaknya jumlah
petani di lingkungan para petani, menjadikan
banyak informasi lisan yang tersedia. Menurut
hasil penelitian [22] bahwa, kemajuan dalam
teknologi komunikasi dan informasi pada bidang
pertanian telah menghasilkan banyak produk
pertanian. Petani harus mengikuti kemajuan
teknologi jika mereka ingin mendukung sistem
usaha tani yang berkelanjutan. Teknologi ini
tidak hanya membantu dalam pencarian
informasi  tentang pertanian, tetapi juga
membantu dalam berhubungan dengan petani
lain yang berada jauh untuk tujuan pemasaran
produk pertanian.

Untuk melihat sejauh mana pengaruh
variabel bebas akses informasi (Xs) terhadap
motivasi pekebun (Y) dapat diketahui dari nilai
koefisien regresi (Bs). Adapun nilai s Sebesar
1,241 yang berarti ada pengaruh yang signifikan
dan searah dari X¢ terhadap Y. Dimana apabila
akses informasi meningkat sebesar 1 satuan,
maka motivasi pekebun dalam menerapkan GAP
pada tanaman kopi arabika akan naik sebesar
1,241satuan dan sebaliknya.

Pengaruh Faktor Ketersediaan Sarana Produksi
(X7) Terhadap Motivasi Pekebun(Y)

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai thiung
(3,427) > twpe (1,998) yang artinya faktor
ketersediaan sarana produksi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap motivasi pekebun.
Menurut [23] bahwa penyediaan sarana produksi
memiliki peranan yang sangat penting dalam
pertanian. Berdasarkan fakta di lapangan
membuktikan  bahwa  pekebun  merasa
termotivasi dalam melakukan penerapan GAP
pada tanaman kopi apabila ketersediaan sarana
produksi tersedia secara lengkap. Ketersediaan
saprodi yang dimaksud berupa alsintan, bibit,

dan pupuk, yang digunakan dalam melakukan
usaha taninya. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian [24] yang menyatakan bahwa
ketersediaan sarana produksi, yaitu tersedianya
input pertanian yang mendukung budidaya,
diukur dengan memeriksa sumber-sumber input
tersebut.

Selanjutnya untuk melihat sejauh mana
pengaruh faktor ketersediaan sarana produksi
(X7) terhadap motivasi pekebun (Y) dapat
diketahui dari nilai koefisien regresi (B7).
Adapun nilai B7 sebesar 1,167 yang berarti ada
pengaruh yang signifikan dan searah dari X7
terhadap Y. Dimana apabila ketersediaan sarana
produksi meningkat sebesar 1 satuan, maka
motivasi pekebun dalam menerapkan GAP akan
naik sebesar 1,167 satuan dan sebaliknya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengkajian ini dapat
disimpulkan:

1. Motivasi pekebun dalam menerapkan GAP
pada tanaman kopi arabika di Kecamatan
Panei Kabupaten Simalungun termasuk
kategori tinggi dengan persentase 81,04%;

2. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap motivasi pekebun
(YY) dalam menerapkan GAP di Kecamatan
Panei adalah pendapatan (X;), pengalaman
berusaha tani (X;), pendidikan formal (Xs),
jumlah tanggungan keluarga (X;), peran
penyuluh (Xs), akses informasi (Xs), dan
ketersediaan saprodi (X7);

3. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap motivasi pekebun (Y)
di Kecamatan Panei adalah pengalaman
berusaha tani (X;), peran penyuluh (Xs),
akses informasi (Xg), dan ketersediaan
saprodi (X7). Sedangkan factor yang tidak
berpengaruh signifikan adalah pendapatan
(X1), pendidikan formal (Xs), dan jumlah
tanggungan keluarga (Xy).
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